PENELITIAN PENDIDIKAN

A. Makna Pendlitian Pendidikan
Penelitian esearch) dapat diartikan sebagai upaya atau cara kerjg getematik
untuk menjawab permasalahan atau pertanyaan dgalganmengumpulkan data
dan merumuskan generalisasi berdasarkan data uerdeiartikan juga sebagai
proses pemecahan masalah dan menemukan serta nibamgden batang tubuh

pengetahuan yang terorganisasikan melalui metodatil

Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitiadigian dapat diartikan sebagai
proses yang sistematis untuk memperoleh pengetdtudiscover knowledge) dan

pemecahan masalalpréblem solving) pendidikan melalui metode ilmiah, baik
dalam pengumpulan maupun analisis datanya, sem#uoet rumusan generalisasi

berdasarkan penafsiran data tersebut.

Yang dimaksud dengan metode ilmiah di sini adala&tone yang menggunakan

prinsip-prinsipscience, yaitu sistematis, empiris dan objektif.

Untuk memecahkan masalah dapat juga dilakukan Ratade non-ilmiah, yaitu
menggunakan cara-cara (a) dogmatis, berdasarkaerdegman atau keyakinan
tertentu; (b) intuitif, berdasarkan pengetahuangydiperoleh secara tidak disadari
atau tidak dipikirkan terlebh dahulu; (c) spekdlatoba-coba, atatrial and error,
cara terkaan, untung-untungan, yang temuannyafdtekebetulan; dan (d) otoritas
ilmiah, yaitu berdasarkan pendapat atau pemikiois|para ahli dalam bidang

tertentu.

B. Masalah Penelitian Pendidikan
Ungkapan yang sering muncul dalam penelitian adi@iProblem no research.
Ungkapan ini menunjukkan tentang pentingnya posmsisalah dalam suatu
penelitian. Yang menjadi persoalan adalah apakatalaia itu? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, berikut dikemukakan indicaidikatornya.
1. Apabila sesuatu, peristiwa, atau fenomena yangdiemenimbulkan keragu-

raguan atau ketidakpastian.



2. Apabila terjadi kesenjangan Antara harapan (sesyang diinginkan, yang
bersifatdassolen) tentang sesuatu dengan kenyata@sséin).

3. Apabila cara-cara berpikir yang berbeda menghasikesimpulan-kesimpulan
yang berlawanan.

4. Apabila terjadi peristiwa-peristiwva yang menganc@eperti epidemic, banjir,

longsor, dekadensi moral, dsb).

Adapun masalah-masalah pendidikan yang potengiait eclaenjadi objek penelitian
adalah: (a) komponemaw input (karakteristik pribadi peserta didik, siswa,
mahasiswa, seperti: kecerdasan, motivasi belaganaknpuan berkonsentrasi dalam
belajar, kebiasaan belajar, dan sikap belajar);khponeninstrumental input
(seperti  karakteristik pribadi guru, kurikulum dasumber belajar); (c)
environmental input (seperti iklim lingkungan keluarga, lingkungan aclak,
kelompok teman sebaya, kehidupan beragama, faspggmbelajaran, dan kondisi
kehidupan social-ekonomi-politik); (d) komponproses (seperti kualitas interaksi
guru-siswa, penerapan metode-metode pembelajasam pedmanfaatan teknologi
pendidikan dalam pembelajaran); dan kompooatput (seperti kualitas indek
prestasi belajar, kualitas sikap dan prilaku daeraenpilan/kecakapan).

Masalah penelitian dapat bersumber dari hasil madiéerature (buku, majalah,
makalah), hasil seminar, hasil penelitian orang (&Eporan penelitian, skripsi, tesis
atau disertasi), dan hasil pengamatan di laparmdjdm@kungan keluarga, sekolah-

kelas, dan lingkungan masyarakat).

Layak tidaknya masalah itu diteliti, pada umumnyéingu dari criteria: (a)

bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan, khwysusproses dan hasil
pembelajaran; (b) mengandung nilai-nilai keilmuaauapengetahuan ilmiah; (c)
tersedianya data atau informasi di lapangan; (tBnga mudah diukur, diolah dan

ditafsirkan; dan (e) peneliti memiliki kemampuariukamenelitinya.

. Tujuan Pendlitian
Apabila dikaitkan dengan output yang ingin dicagénelitian bertujuan untuk

memperoleh pengetahuan, pemecahan masalah, atasamteori-teori baru.



Sedangkan apabila ditilik dari segi prosesnya, lg@arebertujuan untuk:

1.

Mencandra, mendeskripsikan, memberikan atau mergg&an secara jelas
dan cermat tentang data, atau fakta dari permasalsdng diteliti.

Menerangkan (eksplanasi) kondisi atau faktor-faktgang mendasari,

melatarbelakangi terjadinya masalah.

Menyusun atau merumuskan teori-teori, hukum-hukuengenai hubungan
antara faktor yang satu dengan yang lainnya, agaistppva yang satu dengan
peristiwa lainnya.

Membuat prediksi, estimasi, dan proyeksi mengemraisfwva-peristiva yang

akan terjadi atau gejala-gejala yang bakal muncul.

Mengendalikan peristiwa-peristiwva atau gejala-gejélerdasarkan temuan-

temuan yang diperoleh.

D. Karakteristik Pendlitian

1

Penelitian merupakan Proses yang Sistematik

Hal ini dapat dilihat dari keteraturan, keruntundan keterkaitan antara
komponen yang satu dengan yang lainnya. Keterageperti dalam penemuan
masalah, penyusunan rancangan penelitian, pengamgata, pengolahan data,
dan penafsiran data.

Penelitian Bersifat Logis
Dalam penelitian dituntut prosedur pembuatan keglarpyang cermat. Untuk

itu diperlukan kemampuan logika yang memadai.

Penelitian Bersifat Empirik
Penelitian harus didasarkan kepada data (fenomtna peristiva) empirik,

yang dapat diamati (observeable).

Penelitian Bersifat Reduktif

Untuk mengambil generalisasi, dalam penelitianuypdilakukan reduksi ciri-ciri
khusus dari fakta atau hal-hal yang bersifat irtligi menjadi yang bersifat
umum. Reduksi diartikan juga sebagai proses mematikan kenyataan ke

dalam konsep.



5. Penelitian Bersifat Replikatif (dapat diulangi) dan Transmitable (dapat
dialihkan)
Hasil penelitian, pada umumnya dicatat secara gmghaik masalah, prosedur,
maupun hasilnya. Oleh karena itu, penelitian dapkaéji ulang, baik oleh

peneliti yang sama maupun oleh peneliti yang lain.

6. Penelitian Bersifat Objetif
Maksudnya adalah bahwa peneliti harus berusaha hilangkan pengaruh
subjektif (prasangka, atau emosi pribadi) dalam gaerbil kesimpulan atau

generalisasi.

. Jenis-Jenis Pendlitian

Penelitian dapat diklasifikasikan ke dalam bebefjape, yaitu sebagai berikut:

1. Dilihat dari sudut data yang diperoleh, penelitidapat dikelompokkan ke
dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.

2. Dilihat dari sudut penerapan hasil, penelitian dapkelompokkan ke dalam
penelitian dasambgsic research) dan terapanafplied research).

3. Dilihat dari sudut proses atau metode, penelitamatl dikelompokkan ke dalam
penelitian historis, deskriptif, eksperimen, kosatmal, tindakan, kasus, dan

perkembangan.

M etode Penelitian Historis (Historical Research)

1. Pengertian
Penelitian histories adalah penelitian yang menkagikan metode pemecahan
ilmiah dari perspektif histories suatu masalah. daghartikan juga sebagai
proes pengumpulan dan penafsiran data (berupa bpedstiwa, atau tulisan)
yang timbul di masa lampau, untuk menemukan gesasalyang berguna
untuk memahami kenyataan-kenyataan sejarah magmlarsituasi sekarang,

dan meramalkan perkembangan situasi yang akangdatan

2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk membuat rekonstrukgsa lampau secara

sistematis dan objektif, dengan cara mengumpulkamengevaluasi,



memverifikasi, dan mensintesiskan bukti-bukti untmenegakkan fakta dan

memperoleh kesimpulan atau generalisasi yang kuat.

. Ciri-Ciri

Penelitian ini mempunyai ciri-ciri tertentu, diardaya sebagai berikut:

a.

Data yang dikumpulkan tidak hanya primer (yang difg dari sumber
primer, yaitu hasil observasi, atau wawancara [fersendiri) tetapi juga
sekunder (diperoleh dari sumber sekunder, yaitil blaservasi orang lain).

Untuk menentukan bobot data, dilakukan dua macaitik,kiyaitu (1)

eksternal: meneliti keaslian atauthenticity data, dan (2) internal: meneliti
keakuratan atau kebenaran data. Kritik internaimenguji motif, kejujuran
dan keterbatasan si penulis yang mungkin melelitf@an, mengurangi,

atua memalsukan data.

. Jenis-Jenis

Terdapat beberapa jenis penelitian historis, dianiz:

a.

Komparatif: meneliti perbandingan antar fenomenagysejenis. Contohnya:

penelitian tentang sistem hukuman terhadap tindd&ng yang sejenis di

beberapa negara.

Bibliografis: penelitian melalui studi dokumententang peristiwa sejarah,
seperti: gagasan atau pemikiran seorang ahli déimiang tertentu; dan

proses terbentuknya lembaga-lembaga keamanan w@tamh

Biografis: penelitian tentang riwayat hidup sesagraebagai pelaku sejarah
(yang berpengaruh terhadap perubahan kehidupanana&sy, baik positif

maupun negatif).

. Langkah-Langkah
Untuk melakukan penelitian historis dapat ditemfautgkah-langkah berikut:

a.

Merumuskan masalah

b. Merumuskan tujuan penelitian

c. Mengumpulkan data (primer dan sekunder)

d. Mengevaluasi data (dengan menggunakan kritik ekaiteian internal)
e

. Membuat generalisasi



G. Metode Penelitian Deskriptif
1. Pengertian

Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai péaal yang memusatkan

perhatiannya terhadap masalah-masalah aktual meledses pengumpulan,

penyusunan atau pengklasifikasikan, pengolahanpeaafsiran data.

2. Ciri-Ciri

a.

Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang aktaah sekarang, atau

yang sedang terjadi.

b. Data yang terkumpul kemudian disusun, dianaliss, ditafsirkan.
3. Tujuan
a. Mengidentifikasi masalah yang sedang terjadi
b. Menemukan informasi faktual
c. Membuat komparasi atau evaluasi
d. Mengetahui apa yang dikerjakan orang lain dalamamgani masalah atau

situasi yang sama, agar dapat belajar untuk keygantipembuatan rencana

dan pengambilan keputusan di masa depan.

4. Jenis-Jenis

a.

Survey

Survey merupakan cara pengumpulan data atau inéomhaa sejumlah unit
atau individu yang cukup besar dalam jangka waktsdmaan. Masalah atau
bidang yang sering diteliti dengan survey adalatatg kemasyarakatan
(survey sosial), bidang pendidikans@rvey pendidikan), bidang perusahaan
(survey pasaran dan produksi), bidang komunikasis(rvey pendapat umum),
bidang politik éurvey kepartaian dan pemilihan umum), dan bidang
kesehatans(irvey kesehatan).

Teknik pengumpulan data yang sering digunakan dataetode survey
adalah angket dan wawancara.

Studi Kasus

Penelitian ini memusatkan perhatiannya pada susgusksecara intensif dan

mendetail. Subjek yang diteliti terdiri dari satoituatau satu kesatuan unit



(seorang, satu keluarga, satu daerah, satu lemisafa, kelompok, satu
peristiwa, dan hal-hal lain yang dipandang sebsaai kesatuan).
Karena data yang dikumpulkan bersifat multi aspe&ka teknik pengumpul
data yang digunakan bisa beragam, seperti wawagnoéservasi, studi
dokumentasi, dan autobiografi (apabila kasusnyacsasg atau sekelompok
kecil orang).

c. Studi Kompar atif
Penelitian ini berusaha mengkaji atau memahami geanbtentang suatu
gejala dari gua kelompok atau dua tempat tertenfiontohnya
membandingkan faktor penyebab timbulnya kejahakaimipalitas) antara
satu kota dengan kota lainnya. Teknik pengumpulaia dsang dapat
digunakan dalam penelitian ini adalah angket, waaen dan studi

dokumentasi.

H. Metode Penelitian Eksperimen

1. Pengertian
Penelitian eksperimen biasa juga disebut metodabsdbn akibatcause and
effect), rancangan pretest-postest, dan metode labaratorPenelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu varigeadap variabel lainnya,
atau untuk mengetahui hubungan sebab akibat desganmengenakan suatu
kondisi perlakuan tfeatment) terhadap kelompok eksperimen dan
membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol y#éidgk diberikan
perlakuan.
Metode ini mencoba untuk mengontrol situasi peiaelitentang sebab-sebab
terjadinya perubahan berdasarkan rancangan paneliing telah ditentukan.
Dalam metode ini dibandingkan dua kelompok, yaksperimen dan kontrol.
Oleh karena itu disebut jugaontrol Group-Experimental Group Design. Kedua
kelompok ini diseleksi secara random, dan keduamegmiliki karakteristik,

nilai, status, dan identitas yang secara teoetetif sama atau identik.



2. Karakteristik
a. Metode ini berhubungan dengan fenomena sebab daat.aRinamika sebab
dan akibat ini dinilai atua diperhitungkan dalanatsusistem kondisi yang
terkontrol.
b. Metode ini memerlukan perencanaan yang matang, \Yaaga disebut
designing of the experiment. Rancangan ini dapat merujuk kepada analisis
statistik  yang diperlukan dalam  mempersiapkan  datdan

menginterpretasikannya.

3. Langkah-Langkah
a. Lakukan survey kepustakaan yang relevan denganlahagang akan diteliti.
b. Identifikasi dan definisikan masalah.
c. Rumuskan hipotesis berdasarkan hasil penelaaharstadgaan.
d. Susun rencana eksperimen:

1) Identifikasi bermacam-macam variabel yang relevan.

2) Tentukan rancangan eksperimennya.

3) Pilih subjek yang representatif dari populasi teie dan tentukan siapa
saja yang masuk kelompok eksperimen dan siapa iyasgk kelompok
kontrol.

4) Terapkan perlakuarrgatment).

5) Pilih alat untuk mengukur hasil eksperimen.

6) Rancangkan prosedur pengumpulan data.

e. Laksanakan eksperimen
f. Buatlah interpretasi mengenai hasil eksperimenebens dan buatlah

laporannya.

I. Pendlitian Tindakan Kelas
1. Pengertian
Untuk memperoleh pemahaman tentang penelitian kard&elas ini, berikut
dikemukakan beberapa pengertian dari para ahli:
a. Ernest T. Stringer (1996 ction research merupakan pendekatan kolaboratif

untuk menemukan atau menginvestigasi masalah yaegumgkinkan



diperolehnya cara-cara melakukan kegiat@oti@n) secara sistematis untuk
memecahkan masalah tersebut.

b. Stephen Kemmis (David Hopkins, 199A¢tion research merupakan suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif yang dilaknkaleh para partisipan
dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untukingkatkan kemantapan
rasional dan tindakan dalam (a) melaksanakan prakaiktik sosial atau
pendidikan, (b) pemahaman tentang praktik-prakaikgydilakukan, dan (c)
memperbaiki situasi dimana praktik-praktik itu #ili&an.

c. | GAK Wardani dkk. (2000): Penelitian tindakan keladalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendeialui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebggai, sehingga hasil

belajar siswa menjadi meningkat.

. Tujuan

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk (a) merem masalah atau isu-isu,
sistematis, (b) merumuskan berbagai pertimbangamartg situasi yang
dihadapi secara tepat, (c) merancang perencanaak mengatasi masalah, dan
(d) memperbaiki masalah-masalah yang bersifat igrgtringer, 1996, John
Elliot, 1991).

Dapat juga dikemukakan bahwa tujuan utama yang idigieroleh melalui PTK
adalah perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru atau pengajar
dalam menangani proses pembelajaran.

. Karakteristik

a. An Inquiry on Practice from within. Penelitian ini dipicu oleh permasalahan
praktis yang dihayati atau dialami oleh guru (pgsganstruktur) dalam
melaksanakan tugasnya sehari-hari. Hal ini betaatiwa PTK sebagai
practical inquiry memusatkan perhatiannya pada permasalahan yang
spesifik-kontekstual, sehingga tidak terlalu mermlkan kerepresentatifan
sampel, karena tujuan PTK bukan untuk menemukaggtehuan baru yang
dapat diberlakukan secara melugenéralizable), tetapi untuk memperbaiki
masalah-masalah prakti® {mprove practice here and now).

b. Sdf-reflective Inquiry. Penelitian PTK dilakukan melalui refleksi diri.
Berbeda dengan penelitian biasa yang mengumpulkéen ahri lapangan,



objek, atau orang lain sebagai responden, maka mdikpersyaratkan guru
(instruktur) mengumpulkan data dari praktiknya semdelalui refleksi diri.

c. Penelitian dilakukan di dalam kelas, sehingga fokgaselitian ini adalah
kegiatan pembelajaran berupa perilaku guru danasidalam melakukan
interaksi.

d. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki atau mgkatkan kualitas

pembelajaran.

. Manfaat PTK

a. Bagi Guru
1) Membantu guru memperbaiki atau meningkatkan mutcbgéajaran.
2) Membantu guru berkembang secara profesional.
3) Guru dapat meningkatkan rasa percaya dirinya
4) Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pahgaetb dan
keterampilannya.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan mutu proses atau hasil belajar
2) Siswa dapat menjadikan guru sebagai model dalarsikbaer kritis
terhadap hasil belajarnya.
c. Bagi Sekolah
Dapat mengembangkan mutu sekolah, karena adanyaggatan kualitas
kinerja para guru di sekolah tersebut.

. Langkah-Langkah (Tahapan) Pendlitian

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pergkajelalui sistem daur dari
berbagai kegiatan. Proses atau langkah-langkah RiEKurut Raka Joni (Tim
Kemitraan IKIP Bandung dan Marilyn Jonhston, 199%@) adalah sebagai
berikut:

a. Pengembangan fokus masalah penelitian

b. Perencanaan tindakan

c. Pelaksanaan tindakan dan observasi

d. Analisis dan refleksi
e

. Perencanaan tindakan lanjutan.
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J. Teknik-Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi

Teknik ini merupakan cara mengumpulkan data meladugamatan terhadap
suatu keadaan, situasi, peristiva, kegiatan atadlake Dalam proses
pelaksanaan teknik observasi, peneliti dapat tdrblecara aktif di dalam situasi
di mana observasi dilakukamb&ervas partisipan), atua tidak turut terlibat
dalam kegiatan kelompok yang diobservasi, tetagpdran sebagai pihak luar
yang mengamati apa yang terjadi di dalam kelompogebut gbservasi non-
partisipan). Untuk melakukan observasi, peneliti perlu menyugpanduan
observasi yang berupa format atau blanko obsemeasy berisi aspek-aspek

yang diteliti dan alternatif kemungkinan terjadinya

2. Teknik Wawancara (Interview)
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yamgjfdie komunikasi
langsung. Melalui teknik ini, peneliti  (pewawancsrderviewer)
berkomunikasi langsung secara verbal dengan respondyang
diwawancara=interviwee) untuk memperoleh data ya@ipgriukan. Teknik ini
dapat dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu : {@@ wawancara berstruktur,
dan (b) tidak berstruktur.

3. Teknik Angket (Kuesioner)
Angket merupakan teknik pengumpulan data secartliteryang berisi
pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataam lyarus dijawab oleh
responden secara tertulis pula. Angket dapat dietkkan ke dalam dua
bentuk, yaitu (a) berstruktur: jika pertanyaan ataernyataannya sudah
disediakan alternatif jawabannya, dan respondggaihmemilih jawaban yang
paling sesuai dengna pendapat, pengalaman, atasapenya; dan (b) tidak
berstruktur: jika pertanyaan angket itu terbukauknsegala kemungkinan

jawaban.

4. Teknik Inventori
Inventori adalah alat pengumpul data yang sifatmgngukur kecenderungan

karakteristik perilaku individu (sikap, kepribadjaminat, motif, emosi, dan
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sebagainya yang sifatnya tidak intelektual). In@eénini mempunyai skala
interval, sehingga bentuk data yang diperoleh &dsiar.

K. Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian akan memperoleh tujuan yang diharapkebi® didukung oleh data
yang valid (sahih) dan reliabel. Untuk memperol@tadyang valid dan reliabel
diperlukan perangkat instrumen tertentu sebagdi mdagumpul data di dalam

penelitian.

Menurut Sunaryo Kartadinata, terdapat prosedur ungafam mengembangkan
atau menyusun instrumen pengumpul data, yaitu seébagkut:
a. Merumuskan pokok-pokok masalah secara operasisehingga jelas aspek-

aspek apa saja yang akan diungkapkan di dalamipaméérsebut.

b. Menyusun kisi-kisi l@y out) instrumen sebagai pedoman atau panduan untuk

menulis butir-butir pertanyaan (pernyataan). Dakasikisi ini sedikitnya harus

tergambarkan:

a. Pokok masalah

b. Perincian masalah

c. Sumber data atau responden dari mana data ituotiéper

d. Jenis instrumen yang akan digunakan
c. Penulisan butir pertanyaan atau pernyataan sesngad perincian masalah.
d. Ujicoba instrumen, yaitu untuk menguji kualitastinsnen secara empirik.

e. Penyusunan instrumen dalam format yang memadai.

. Teknik-Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan tergantung d&penis data yang diperoleh,
apakah kualitatif atau kuantitatif. Apabila datankaalitatif, maka analisisnya
menggunakan pendekatan kualitatif, yang langkagkainnya meliputi: reduksi
data, display data, dan mengambil kesimpulan deafikasi.

1. Reduks Data
Data atau informasi yang diperoleh dari lapangdmaga bahan “mentah”
direduksi, dirangkum, disusun secara sistematmljldhal-hal yang pokok, atau
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difokuskan kepada hal-hal yang penting, sehinggetdaemberikan gambaran

yang lebih jelas atau tajam tentang hasil yandntdiperoleh.

2. Display Data
Untuk mendapat gambaran yang utuh dari data ygmeyaleh, atau gambaran
tentang keterkaitan antara aspek yang satu derspeek déainnya, maka data itu
perlu dibuat “display’nya, seperti: matriks, grafisagan, atau jaringan kerja
(networks). Apabila datanya bersifat kuantitatiéripa skor atau angka, maka
analisisnya digunakan pendekatan kuantitatif, yaidengan menggunakan
perhitungan statistik. Teknis analisis data kuatifitini tergantung kepada
pertanyaan atau hipotesis yang diajukan. Contohapabila hipotesis yang
diajukan itu berbunyi “Terdapat hubungan yang digan antara iklim keluarga
yang disfungsional dengan kenakalan remaja’, maka analisisnya dapat
menggunakan teknik perhitungan statisjikkorelasi.

M. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan sifat-sifat, atau karakterd#ik sekelompok subjek, gejala
atua objek yang dijadikan sumber data penelitiaopuRsi penelitian itu
kadang-kadang tidak terbatas jumlah atau luasnghingga tidak mungkin
untuk diteliti. Kalaupun akan diteliti, memerlukdoiaya yang sangat mahal,
tenaga yang prima, dan waktu yang cukup lama. Awgarelitian terhadap
populasi itu dapat dilakukan, maka penelitian itakdikan kepada sebagiannya
saja, dengan syarat memiliki karakteristik yang &amengan populasi
(representatif). Penarikan sebagian populasi udijadikan subjek penelitian

disebut sampel.
Ada dua macam penarikan sampel (sampling), yaliagae berikut:

1. Probability Sampling
a. Sampel random (acak)
b. Sampel stratifikasi random, dilakukan dengan caeabuat strata (lapisan),
kemudian dari setiap lapisan diambil sejumlah dulsecara acak. Contoh
strata: siswa kelas I, Il dan Ill, Mahasiswa D2, 33 atau masyarakat kaya,

dan miskin.

-13 -



C.

Sampel kluster, sampel menurut kelompok (bukanvidd) atau daerah.
Contohnya: kelas siswa, dan Rukun Tetangga.

2. Non-Probability Sampling

a.

Sampel Aksidental, yakni pengambilan sampel sesambarangan (siapa
saja yang kebetulan ada atau ketemu), sampai térpemjuan yang
diinginkan.

Sampel Quota, yakni seperti aksidental, tetapelbénl dahulu dibuat lapisan-
lapisan sampel dan jumlahnya dari setiap lapisaebait.

Sampel Purposif, yakni pengambilan sampel atasrdagaan tertentu

sehingga memenuhi keinginan atau kepentingan pieneli

N. Tata Cara Penulisan

Penulisan hasil penelitian atau karya ilmiah meéadturan atau tata cara tertentu

yang relatif baku. Tata cara penulisan itu melipspek-aspek berikut:

1. Bahasa

Penulisan karya ilmiah menggunakan bahasa Indoryasig baik dan benar,

dengan ejaan yang sesuai dengan EYD 1975.

2. Pengetikan

a.

Tipe huruf yang sering digunakan adalah Times Newn&h dan Arial
dengan ukuran font 12.

Jarak antara baris satu dengan baris berikutnyaladaa spasi.

Batas tepi kiri, tepi atas, tepi kanan dan tepi damasing-masing adalah 4

cm, 4 cm, 3 cm dan 3 cm.

. Pengetikan paragraf baru dimulai dengan awal kalyaag menjorok masuk

ke dalam dengan lima huruf (1 tab) bila ditik damgamputer.

3. Judul Bab dan Sub Bab

Bab ditulis dengan menggunakan huruf kapital, taggpas bawah dan tanpa

titik. Nomor bab ditulis dengan angka romawi. Setaemn sub bab ditulis

dengan menggunakan huruf kapital (hurup pertamaddga)selanjutnya ditulis

dengan huruf biasa (huruf kecil).
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. Nomor Halaman

Untuk halaman yang tertera di atasnya bab, makaondralaman ditulis di
bawah tengah. Sedangkan nomor halaman berikutniyéisddi sebelah atas

kanan.

. Judul Tabed

Judul tabel diberi nomor urut dengan angka arah, diketik dengan huruf

kapital.

. Kutipan

a. Kutipan ditulis dengan menggunakan “dua tanda pgika kutipan ini
merupakan kutipan pertama atau dikutip dari penydis Jika kutipan itu
diambil dari kutipan, maka kutipan ditulis dengaenggunakan ‘satu tanda
petik’.

b. Jika bagian yang dikutip terdiri atas tiga bariguakurang, kutipan ditulis
dengan menggunakan dua tanda petik dan penulisahggaung ke dalam
paragraf, serta diketik dengan jarak dua spasi.

c. Jika yang dikutip terdiri atas empat baris atauhlelmaka kutipan ditulis
tanpa tanda petik, dan diketik dengan jarak satsisgKutipan diketik

menonjol ke dalam (1 tab).

. Penulisan Angka
Angka ditulis dengan kata-kata, apabila angka bertsekurang dari 10.
Sedangkan apabila angka itu 10 atau lebih makdsddengan menggunakan

angka arab.

. Daftar Pustaka

Daftar pustaka ditulis dengan cara sebagai berikut:

a. Ditulis secara alpabetis, maksudnya daftar pustakaliurut berdasarkan
nama-nama pengarang yang huruf pertamanya A, damwaya disambung
dengan yang berhuruf B dan seterusnya.

b. Daftar pustaka ditulis dengan urutan: nama pengardahun, judul
(digarisbawahi atau dicetak miring), mana kota pahe dan penerbit.
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C.

Contoh: Boediono. 1998Dampak Krisis Ekonomi terhadap Pendidikan,
Jakarta: Pusat Penelitian Sain dan Teknologi Ul.

Baris pertama diketik mulai pukul pertama, sementharis kedua dan
seterusnya (apabila ada kelanjutan dari baris pejtaiketik mulai pukulan
kelima (1 tab).

9. Ukuran Kertas

Kertas yang digunakan adalah kertas HVS kuarto AadarO — 80 gram.

O. Penyusunan Proposal dan Pelaporan Hasil Penelitian

1. Proposal Pendlitian

Proposal penelitian résearch proposal) merupakan rancangan yang

menggambarkan tentang masalah yang akan ditefitinsetode atau langkah-

langkah yang digunakan dalam penelitian tersebut.

Secara umum proposal itu disusun meliputi unsutiubsrikut:

a.

Judul Pendlitian, yaitu mencerminkan isi dari penelitian terselduidul ini
dapat dikatakan sebagai wajah dari penelitian betse

. Latar Belakang Masalah, yang menguraikan beberapa alasan teoritis atau

praktis, tentang mengapa judul atau masalah tersieiliti.

. Permasalahan, sebagai inti persoalan dalam penelitian. Perrahaal ini

pada umumnya dirumuskan dalam bentuk pertanyadafya@an yang jelas,
spesifik, yang memungkinkan dapat dijawab melalpad yang diperoleh

secara empirik.

. Tujuan dan Manfaat Pendlitian, yakni terkait dengan harapan yang ingin

diketahui dari penelitian, yang dirumuskan dalanmtble pernyataan-

pernyataan. Tujuan harus konsisten sama denganagala@han (rumusan
masalah). Sementara manfaat penelitian terkaitatepgngembangan ilmu,
pemecahan masalah, kepentingan lembaga, atau kementmasyarakat

pada umumnya.

Kerangka Teori (Tinjauan Pustaka), yakni menguraikan tentang teori-teori
keilmuan, pendapat-pendapat para ahli yang tedeigan masalah yang
diteliti, atau hasil-hasil penelitian terdahulu gaelevan.
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. Hipotesis, yakni jawaban sementara berdasarkan kajian igeatdu tinjauan
pustaka. Kebenaran hipotesis ini perlu pengujiapieknmelalui data yang
dikumpulkan dari lapangan. Dalam penelitian tidalarus selalu
mencantumkan hipotesis.

. Metode Penelitian, yakni terkait dengan metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut, apakah menggunakan metoderikisteskriptif, atau
eksperimen.

. Teknik Pendlitian, yang terkait dengan alat pengumpulan data yang
digunakan, apakah observasi, angket, wawancara, yatag lainnya, yang

relevan dengan metode penelitian.

i. Analisis Data, yakni mengolah, dan menafsirkan data, baik mielalu

pendekatan kualitatif maupun pendekatan kuantitatif

. Penulisan Laporan Penelitian

Laporan penelitian  merupakan karya ilmiah yang rmangbarkan

permasalahan, pendekatan penelitian, dan hasilijeme

Laporan penelitian disusun dengan tatacara penuiiaag sudah baku (lihat

tata cara penulisan). Adapun format penulisan Epguenelitian itu adalah

sebagai berikut:

. Pada halaman judul (kulit luar) ditulis: judul p&tian, nama peneliti, nama
lembaga, dan tahun penelitian.

. Pada halaman kedua berupa lembar pengesahan yasigjbdul penelitian,
bidang ilmu, peneliti dengan identitas gelar, ggkm jabatan, dan institusi
tempat tugas peneliti, susunan tim peneliti (apalpénelitian dilakukan
secara kelompok), lokasi penelitian, lama penalitisiaya penelitian, dan
sumber dana. Dalam Ilembar pengesahan ini diakhiengan

penandatanganan dari peneliti, dan pimpinan lembaga

c. Kata pengantar dari peneliti

. Abstrak, ringkasan peneliti penelitian yang benama peneliti, judul, latar
belakang, metode dan teknik, hasil penelitian d&omendasi. Abstrak ini
diketik satu spasi sebanyak satu halaman.

. Daftar isi
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. Bab | Pendahuluan, yang membahas latar belakanglahasrumusan

masalah, tujuan dan manfaat, hipotesis atau pexdanpenelitian, metode
dan teknik penelitian, populasi dan sampel, dafisanaata.

. Bab 1l Landasan Teoritis, yang membahas teori-tgoendapat-pendapat
para ahli, dan hasil-hasil penelitian terdahulugyaglevan dengan masalah
yang diteliti.

. Bab Il Deskripsi Hasil Penelitian

i. Bab IV Kesimpulan dan Rekomendasi

j. Daftar Pustaka
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